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RINGKASAN 

1. Latar Belakang 
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia dari tahun 2016 hingga 2021 Pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia menunjukkan persentase yang cenderung fluktuatif, hal ini juga 
memberikan dampak terhadap pertumbuhan ekonomi pada 34 provinsi di Indonesia. 
Terdapat beberapa provinsi yang data jumlah angkatan kerja terdidik yang bekerja 
tahun 2019-2020 terus mengalami peningkatan, namun pertumbuhan ekonominya 
mengalami penurunan, sedangkan data upah, produktivitas tenaga kerja, dan indeks 
pemberdayaan gender (IDG) di beberapa provinsi pada tahun 2020-2021 mengalami 
penurunan tetapi pertumbuhan ekonominya mengalami peningkatan.  

2. Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang terkait pengaruh dari angkatan kerja terdidik yang 

bekerja, upah, produktivitas tenaga kerja, dan indeks pemberdayaan gender (IDG) 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia belum mampu dijelaskan melalui 
perkembangan data yang ada, adapun kajian-kajian empiris yang telah diperoleh juga 
belum mampu memberikan gambaran secara pasti pengaruh antar variabel, sehingga 
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memberikan hasil penelitian yang 
komprehensif dalam menjelaskan pengaruh dari angkatan kerja terdidik yang bekerja, 
upah, produktivitas tenaga kerja, dan indeks pemberdayaan gender (IDG) terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  

3. Tujuan Penelitian 
1) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh angkatan kerja terdidik yang bekerja 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  
2) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh upah terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia.  
3) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh produktivitas tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  
4) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh indeks pemberdayaan gender (IDG) 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
4. Metode Penelitian 

Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda yang dimana teknik 
analisis dilakukan bertujuan menguji pengaruh antara varaibel bebas terhadap variabel 
terikat. Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif.  
Bentuk penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan situasi tertentu berupa 
kejadian, peristiwa, atau gejala melalui pertanyaan apa, dimana, kapan, siapa dan 
bagaimana (Zikmund et al., 2013), sedangkan penelitian kuantitatif bertujuan untuk 
mencapai tujuan penelitian melalui kajian empiris dengan pengukuran angka dan 
pendekatan analisis (Zikmund et al., 2013). Penelitian ini juga menggunakan data
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panel yang merupakan gabungan dari data runtut waktu (time series) dan silang tempat 
(cross section) (Gujarati, 2012). Penelitian ini terdiri dari data time series tahun 2016 
– 2021 dan cross section sebanyak 34 provinsi. Teknik pengolahan data penelitian ini 
menggunakan alat statistik parametik yakni Eviews versi 10 dengan metode regresi 
linier berganda melalui tingkat kesalahan sebesar 0,05 dan 0,10. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian terdapat variabel dependen yakni Pertumbuhan Ekonomi 
dan variabel independent yakni Angkatan Kerja Terdidik yang Bekerja, Upah, 
Produktivitas Tenaga Kerja, dan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG). 

5. Hasil Penelitian  
Penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda dengan memperoleh model 

terbaik yaitu Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian ini menemukan bahwa 
variabel angkatan kerja terdidik yang bekerja, upah, produktivitas tenaga kerja, dan 
indeks pemberdayaan gender berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Berdasarkan uji asumsi klasik diperoleh hasil bahwa walaupun data tidak terdistribusi 
normal, namun data ini masih bisa digunakan untuk menguji hipotesis karena jumlah 
data pada penelitian ini lebih dari 100 observasi sehingga asumsi normalitas dapat 
dilonggarkan untuk data yang lebih dari 100, selain itu data juga bebas dari masalah 
multikolinearitas, heterokedastisitas, dan autokorelasi. Secara parsial variabel variabel 
angkatan kerja terdidik yang bekerja, upah, produktivitas tenaga kerja, berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan taraf 
signifikan 0,05. Sedangkan variabel indeks pemberdayaan gender berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan taraf 
signifikan 0,05. Secara bersama-sama, keempat variabel bebas berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai koefisien determinasi sebesar 54%. 

6. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil yang sudah dianalisis dan pembahasan maka bisa diambil 

kesimpulan bahwa variabel angkatan kerja terdidik yang bekerja, upah, produktivitas 
tenaga kerja, dan indeks pemberdayaan gender berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi, dimana meningkatnya kualitas kesehatan dan pendidikan di Indonesia akan 
berpengaruh pada meningkatnya produktivitas tenaga kerja sehingga menyebabkan 
bertambahnya jumlah barang atau jasa yang dapat dihasilkan, serta dengan 
bertambahnya jumlah angkatan kerja terdidik yang bekerja, bisa menyebabkan 
semakin banyak jumlah tenaga kerja dengan tingkat pendapatan atau upah yang tinggi. 
Tingginya upah yang diterima oleh tenaga kerja, akan berdampak pada tingkat 
konsumsi. Bertambahnya biaya yang dikeluarkan untuk konsumsi masyarakat di 
Indonesia setiap tahunnya disebabkan oleh meningkatnya permintaan efektif 
akanbarang dan jasa, meningkatnya permintaan efektif di masyarakat juga akan 
berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi. Walaupun tingkat partisipasi 
perempuan dibidang politik, ekonomi dan pengambilan keputusan mengalami 
peningkatan, namun 3 komponen tersebut masih perlu ditingkatkan kembali. Masih 
banyaknya dominasi laki-laki dalam dunia kerja berdampak pada kurangnya ruang 
perempuan untuk dapat berkontribusi dalam bidang politik, ekonomi, dan 
pengambilan keputusan, hal ini menyebabkan perempuan belum bisa optimal dalam 
berkontribusi terhadap perekonomian di suatu daerah.  



 
 

ix 
 

Dari simpulan yang dipaparkan, maka saran yang bisa disampaikan adalah dengan 
adanya subsidi pendidikan dari pemerintah harus dibarengi dengan tumbuhnya tingkat 
kesadaran masyarakat di Indonesia yang mendukung program tersebut dengan cara 
menyekolahkan anak-anaknya sampai pendidikan yang paling tinggi. Namun, selain 
memberikan subsidi pendidikan pemerintah juga dapat membentuk balai pelatihan 
kursus keterampilan, sehingga dengan keterampilan yang didapatkan dari pelatihan, 
penduduk bisa membuka usaha sendiri yang mana nantinya akan mampu menciptakan 
lapangan pekerjaan. Bagi pekerja, dikarenakan kenaikkan upah yang diminta akan 
mengakibatkan pengurangan penyerapan tenaga kerja, maka pekerja disarankan tidak 
harus selalu menuntut kenaikan upah. Serta pemerintah sebagai tim pengendalian 
inflasi daerah (TPID) juga harus menjaga kestabilan harga-harga bahan pangan agar 
tidak terus-menerus terjadi lonjakan harga pangan. Kebijakan pemerintah sangat 
diperlukan dalam memperbaiki serta meningkatkan mutu pendidikan, pelatihan kerja, 
serta faktor pendorong peningkatan produktivitas lainnya, karena hal ini akan 
menyebabkan semakin membaiknya kualitas tenaga kerja serta produktivitas tenaga 
kerja juga akan meningkat. Dan juga, pemerintah dapat mengutamakan keseimbangan 
partisipasi antara laki-laki dan perempuan dengan terus melaksanakan program 
pengarusutamaan gender (PUG) dalam mendorong pembangunan nasional demi 
mengatasi masalah deskriminasi gender di Indonesia. Yang perlu diperhatikan dari 
kebijakan-kebijakan yang telah dilakukan pemerintah adalah efisiensi dan ketepatan 
arah kebijakan tersebut agar nantinya kebijakan tersebut dapat dirasakan oleh seluruh 
masyarakat di Indonesia. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine and analyze the effect of the variables of the educated 
working force, wages, labor productivity, and the gender empowerment index on 
economic growth in Indonesia. This research is in the form of quantitative 
descriptive, the type of data used is secondary data obtained from the publication 
of the Central Statistics Agency (BPS) in the form of panel data consisting of cross 
section and time series data for 34 provinces in Indonesia in 2016-2021. In this 
study, multiple linear regression tests were used which were processed with a 
statistical tool, namely Eviews10 software. The most appropriate model to use is 
the Fixed Effect Model (FEM). The results of this study indicate that the variables 
of the educated work force, wages, labor productivity have a positive and 
significant effect on economic growth in Indonesia, while the gender empowerment 
index has a positive and insignificant effect on economic growth in Indonesia. 
 
Keywords : Economic Growth; Educated Working Force; Wages; Labor 
Productivity; Gender Empowerment Index 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
variabel angkatan kerja terdidik yang bekerja, upah, produktivitas tenaga kerja, 
dan indeks pemberdayaan gender terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
Penelitian ini berbentuk deskriptif kuantitatif, jenis data yang digunakan data 
sekunder yang didapatkan dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) berupa data 
panel terdiri dari data cross section dan time series 34 Provinsi di Indonesia tahun 
2016-2021. Pada penelitian ini digunakan uji regresi linear berganda yang diolah 
dengan alat statistik yaitu software Eviews10. Adapun model yang paling tepat 
digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel angkatan kerja terdidik yang bekerja, upah, produktivitas tenaga 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia, sedangkan indeks pemberdayaan gender berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi; Angkatan Kerja Terdidik yang Bekerja; 
Upah; Produktivitas Tenaga Kerja; Indeks Pemberdayaan Gender 

                                                             
1 natasyautami@student.untan.ac.id 

 
 



2  Utami 
 

1. PENDAHULUAN   

Perkembangan pembangunan ekonomi pada suatu daerah dapat ditunjukkan dari 
pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. Peningkatan pendapatan masyarakat yang terjadi di 
suatu wilayah dapat diartikan sebagai pertumbuhan ekonomi, peningkatan ini terjadi pada 
seluruh sektor ekonomi atau nilai tambah (Tarigan, 2016). Peningkatan pertumbuhan 
ekonomi pada suatu wilayah, menandakan bahwa kegiatan ekonomi di wilayah tersebut 
semakin baik. Menurut Solow (Todaro & Smith, 2011) peningkatan faktor produksi seperti 
pertambahan jumlah penduduk, pertambahan jumlah tenaga kerja, modal, dan kemajuan 
teknologi merupakan faktor yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Dalam suatu 
periode perekonomian jika pertumbuhan ekonomi mengalami perkembangan negatif, hal 
ini berarti kegiatan ekonomi yang terjadi pada saat itu mengalami penurunan. Begitu Pula 
sebaliknya apabila dalam suatu periode perekonomian, pertumbuhan ekonomi mengalami 
perkembangan positif, hal ini berarti kegiatan ekonomi yang terjadi pada saat itu 
mengalami peningkatan (Putri, 2014).  Laju pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan 
merupakan ukuran yang digunakan untuk menunjukkan pertumbuhan ekonomi di suatu 
wilayah (Todaro & Smith, 2011). 

Tabel 1.1 
Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Atas 

Dasar Harga Konstan Menurut Provinsi (Persen) 
Tahun Pertumbuhan Ekonomi 
2016 5,03 
2017 5,07 
2018 5,17 
2019 5,02 
2020 -2,07 
2021 3,69 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia Tahun 2016-2021 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa laju pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia pada tahun 2016-2021 cenderung berfluktuatif bahkan mengalami penurunan. 
Pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi setiap provinsi di Indonesia juga mengalami 
penurunan bahkan menyentuh angka negatif yang mana sebagai dampak dari mewabahnya 
pandemi COVID-19 di Indonesia. Namun, terdapat 3 provinsi dengan pertumbuhan 
ekonomi yang masih tumbuh positif yaitu Provinsi Sulawesi Tengah, Maluku Utara, dan 
Papua, hal ini disebabkan karena masih meningkatnya sektor pertambangan dan penggalian 
yang mana sektor ini merupakan sektor utama dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
pada 3 provinsi tersebut. Sedangkan pada tahun 2021, walaupun pertumbuhan ekonomi 
pada 34 provinsi keluar dari angka negatif, namun masih terdapat 23 provinsi yang angka 
pertumbuhan ekonominya di bawah angka pertumbuhan ekonomi nasional. Sedangkan 11 
Provinsi lainnya yang pertumbuhan ekonominya di atas angka pertumbuhan ekonomi 
nasional didorong oleh peningkatan pada sektor industri pengolahan, konstruksi, serta 
pertambangan dan penggalian. 

Bagi pemerintah pusat dan daerah laju pertumbuhan ekonomi merupakan tujuan 
penting yang harus dapat tercapai. Pertumbuhan ekonomi itu sendiri akan mendorong 
pembangunan jika mampu secara efektif dalam mengelola sumber daya yang tersedia untuk 
dapat memperluas lapangan pekerjaan yang tersedia di masyarakat. Untuk pertumbuhan 
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ekonomi yang berkelanjutan sampai masa yang akan datang maka pertumbuhan 
yang terjadi harus menyeluruh di berbagai sektor dan dapat mengikutsertakan angkatan 
kerja yang ada. Penelitian Puspasari (2019) mendapatkan hasil bahwa angkatan kerja 
terdidik yang bekerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Sukirno (2016) 
menyatakan pertambahan jumlah penduduk dapat menjadi faktor yang dapat merugikan 
ataupun membantu dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pertambahan jumlah 
penduduk dapat meningkatkan banyaknya angkatan kerja, pengalaman kerja serta 
pendidikan dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan selanjutnya akan 
menyebabkan suatu daerah dapat meningkatkan produksi guna memenuhi pasar domestik 
yang berkembang. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2019 hingga 2020 
terdapat 22 provinsi yang mengalami peningkatan jumlah sarjana dan diploma yang 
bekerja, tetapi pertumbuhan ekonomi provinsi tersebut mengalami penurunan. Dari 22 
provinsi, Provinsi Jambi merupakan provinsi dengan peningkatan jumlah sarjana dan 
diploma yang bekerja paling banyak, sedangkan Provinsi Aceh merupakan provinsi dengan 
peningkatan jumlah sarjana dan diploma yang bekerja paling sedikit. Pendidikan dapat 
mempengaruhi kemampuan suatu negara untuk dapat meningkatkan kapasitas produksi, 
karena pendidikan menjadi faktor dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan jangka waktu menempuh pendidikan dapat 
berpengaruh pada jenis pekerjaan dan upah yang diterima. Pertumbuhan dan pembangunan 
ekonomi yang berkelanjutan dapat didorong oleh peningkatan kapasitas produksi yang 
dihasilkan (Todaro & Smith, 2011). Menurut penelitian yang dilakukan oleh penelitian 
Dewi & Utama (2019) upah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam 
perekonomian suatu negara tenaga kerja memegang peranan penting, karena kesejahteraan 
masyarakat dan perkembangan tingkat ekonomi sebuah negara dapat dilihat dari kualitas 
tenaga kerjanya. Dengan meningkatnya pendapatan masyarakat akan menyebabkan 
terjadinya peningkatan pertumbuhan ekonomi. Upah yang harus dibayarkan kepada 
pekerja ditetapkan oleh pemerintah agar keuntungan tidak hanya diterima oleh pengusaha 
saja. Upah yang diterima oleh tenaga kerja disesuaikan dengan jam kerja atau jumlah 
barang yang telah diproduksi. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020 hingga tahun 
2021 pada 20 provinsi di Indonesia terjadi penurunan upah rata-rata, sedangkan 
pertumbuhan ekonomi provinsi tersebut mengalami peningkatan. Dari 20 provinsi, 
Provinsi DKI Jakarta merupakan provinsi dengan penurunan upah tertinggi, sedangkan 
Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan provinsi dengan penurunan upah terendah. Upah 
tenaga kerja dapat mencerminkan tingkat produktivitas tenaga kerja, peningkatan 
produktivitas dipengaruhi oleh banyaknya jumlah penduduk yang sudah menempuh 
pendidikan yang lebih tinggi, dengan meningkatnya produktivitas tenaga kerja akan 
berdampak pada pertumbuhan ekonomi nasional (Bonerri, 2018). Penelitian yang 
dilakukan oleh Ramayani (2013) mendapatkan hasil bahwa produktivitas tenaga kerja 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Banyaknya barang serta jasa yang dapat 
dihasilkan dipengaruhi oleh banyaknya sumber daya manusia atau tenaga kerja yang 
berkualitas. Pertambahan angkatan kerja yang bekerja dapat berpengaruh pada kapasitas 
produksi yang dihasilkan, sebab produktivitas adalah salah satu indikator untuk melihat 
seberapa banyak jasa atau barang yang dapat dihasilkan oleh tenaga kerja. Semakin banyak 
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jumlah jasa atau barang yang dapat dihasilkan dapat berdampak pada meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020 hingga tahun 
2021 terdapat 8 provinsi dengan produktivitas tenaga kerja yang menurun namun 
pertumbuhan ekonominya tetap tumbuh. Dari 8 Provinsi, Provinsi Papua Barat merupakan 
provinsi dengan penurunan produktivitas tenaga kerja tertinggi, sedangkan provinsi 
Maluku merupakan Provinsi dengan penurunan produktivitas tenaga kerja terendah. 
Walaupun terjadi penurunan produktivitas tenaga kerja di beberapa provinsi, namun masih 
banyak provinsi lain yang data produktivitas tenaga kerja nya mengalami peningkatan salah 
satu contohnya adalah Provinsi Kalimantan Barat. 

Untuk mengukur peranan perempuan dalam meningkatkan pembangunan 
ekonomi, maka bisa dilihat dari indikator Indeks Pemberdayaan Gender. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Infarizki et al (2020) indeks pemberdayaan gender (IDG) 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. KPP-PA (2020) menjelaskan bahwa IDG 
digunakan untuk mengukur bagaimana kontribusi perempuan dalam berbagai bidang 
kehidupan. Terdapat salah satu aspek yang membedakan antara indeks pembangunan 
gender (IPG) dengan indeks pemberdayaan gender (IDG) adalah keterlibatan atau 
partisipasi perempuan dalam bidang politik, dimana perempuan dapat berpartisipasi dalam 
kepemimpinan dan keterwakilan perempuan di lembaga legislatif atau parlemen. IDG 
dapat menjadi bukti bahwa perempuan diberdayakan dan memiliki potensi untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) dari 
tahun 2020 hingga 2021 terdapat 9 provinsi yang ada di Indonesia mengalami penurunan 
angka IDG sedangkan pertumbuhan ekonomi nya mengalami peningkatan. Dari 9 provinsi, 
Provinsi Kepulauan Riau merupakan provinsi dengan penurunan angka IDG paling besar, 
sedangkan Provinsi Jawa Tengah merupakan Provinsi dengan penurunan angka IDG paling 
kecil.  

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia dari tahun 2016 hingga 2021 menunjukkan 
persentase yang cenderung fluktuatif, hal ini juga memberikan dampak terhadap 
pertumbuhan ekonomi pada 34 provinsi di Indonesia. Terdapat beberapa provinsi yang data 
jumlah angkatan kerja terdidik yang bekerja tahun 2019-2020 terus mengalami 
peningkatan, namun pertumbuhan ekonominya mengalami penurunan, sedangkan data 
upah, produktivitas tenaga kerja, dan indeks pemberdayaan gender (IDG) di beberapa 
provinsi pada tahun 2020-2021 mengalami penurunan tetapi pertumbuhan ekonominya 
mengalami peningkatan. Berdasarkan latar belakang terkait pengaruh dari angkatan kerja 
terdidik yang bekerja, upah, produktivitas tenaga kerja, dan indeks pemberdayaan gender 
(IDG) terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia belum mampu dijelaskan melalui 
perkembangan data yang ada, adapun kajian-kajian empiris yang telah diperoleh juga 
belum mampu memberikan gambaran secara pasti pengaruh antar variabel, sehingga 
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memberikan hasil penelitian yang komprehensif 
dalam menjelaskan pengaruh dari angkatan kerja terdidik yang bekerja, upah, produktivitas 
tenaga kerja, dan indeks pemberdayaan gender (IDG) terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis 
pengaruh dari angkatan kerja terdidik yang bekerja, upah, produktivitas tenaga kerja, dan 
indeks pemberdayaan gender (IDG) terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  


